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2.1 Tinjauan Museum dan Galeri
2.1.1 Pengertian museum dan galeri

Museum dan galeri keduanya erat kaitannya dan memiliki beberapa kesamaan,
menurut tipe bangunan keduanya berbagi banyak fitur yang sama. Secara umum, keduanya
memiliki fungsi yang berkaitan dengan mengumpulkan, mendokumentasikan, memelihara,
meneliti dan memamerkan suatu bentuk benda-benda penting (Neufert, 2001). Museum
adalah sebuah fungsi bangunan yang disediakan oleh suatu yayasan/lembaga yang peduli
terhadap konservasi artifak dan objek-objek penting yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan, seni, budaya dan sejarah, memungkinkan masyarakat untuk dapat melihat
langsung objek tersebut melalui sebuah pameran yang mungkin bersifat permanen atau
sementara untuk tujuan pendidikan, studi, maupun rekreasi. Suatu ruangan di dalam museum
dimana benda-benda seni seperti lukisan atau patung dipamerkan kepada masyarakat umum
sering disebut sebagai galeri atau ruang pamer.

Museum atau galeri merupakan bangunan publik yang berorientasi pada kebudayaan,
baik ditinjau dari fungsi utama sebagai sarana pendokumentasian benda bersejarah, pusat
penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan, seni dan budaya, maupun ditinjau dari
perkembangannya yang dipengaruhi oleh dinamika kondisi sosial, politik, budaya, dan
ekonomi (Atmadjaja , 2002). Museum atau galeri dapat dikenal sebagai sebagai pusat
kebudayaan, hal ini karena museum tidak hanya dikunjungi oleh siswa sekolah namun juga
dikunjungi oleh berbagai macam orang dengan latar belakang yang berbeda-beda (de Chiara,
1983).

Ditinjau dari sejarahnya, perkembangan desain museum atau galeri ditentukan oleh
kondisi sosial, politik dan kebudayaan yang melingkupinya. Tampilan museum terutama
harus dibuat semenarik mungkin sehingga masyarakat tertarik untuk mengunjungi museum.
Gedung harus dibuat dengan arsitektur yang baik, unik, dan modern. Benda-benda kuno tidak
identik dengan bangunan kuno, untuk menyimpan dan memamerkan benda-benda kuno tidak
harus menggunakan gedung yang kuno juga. Dengan gedung yang baik dan menarik maka
akan mengundang banyak orang untuk datang. Tampilan visual sebuah bangunan galeri atau
museum memiliki peranan yang besar dan memiliki makna yang ingin disampaikan kepada

pengamatnya (Tjahjono, 2011)
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2.1.2 Prinsip perancangan museum dan galeri

Menurut de Chiara (1983) kesuksesan perancangan suatu museum dapat berdasarkan
pertimbangan dan aplikasi yang tepat dari beberapa prinsip, diantaranya dengan
memperhatikan pencahayaan alami pada museum dan galeri, pemanfaatan dan pembagian
ruang museum, serta penyediaan sarana pelayanan yang memadai bagi museum.

X, Pencahayaan Alami

Indonesia sebagai negara yang terletak di garis khatulistiwa tentunya memiliki keuntungan
tersendiri karena cahaya matahari memiliki intensitas yang stabil sepanjang tahun. Cahaya
alami dapat diarahkan dengan mendatangkannya dari arah atas (langit-langit) maupun dari
samping (jendela). Pencahayaan yang berasal dari atas disebut sebagai overhead lighting,
jenis pencahayaan ini sudah sering digunakan dalam perancangan museum, karena memiliki
kelebihan tersendiri, salah satunya adalah suply cahaya yang lebih stabil dan bebas.
Sedangkan pencahayaan samping sering disebut sebagai lateral lighting. Pencahayaan
samping didapatkan dengan perletakan jendela atau bukaan yang strategis pada dinding,
jendela dapat dibuat dengan berbagai bentuk dan ukuran.
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Gambar 2.1 Beberapa contoh aplikasi bukaan untuk pencahayaan alami pada museum.
Sumber: de Chiara (1983: 331)

2. Pemanfaatan dan Pembagian Ruang

Display benda-benda museum memberi pengaruh besar bagi arsitek untuk
memutuskan pemanfaatkan dan pembagian ruang dalam museum. Kecenderungan pada
perancangan museum modern adalah untuk menciptakan ruang besar yang berkelanjutan,
yang selanjutnya dapat dibagi dengan menggunakan partisi dari material yang ringan yang
dapat dipindah-pindah dan ditampilkan sesuai dengan kebutuhan. Pada perancangan museum
tradisional pembagian ruang dilakukan dengan menggunakan dinding permanen yang
membagi ruang menjadi berbagai macam ukuran yang berhubungan atau berdiri sendiri.
Untuk keamanan, maka sebaiknya hanya terdapat satu pintu masuk publik untuk menuju
ruang pamer, selain itu dapat ditambahkan satu pintu masuk servis untuk melakukan

perawatan dan pengelolaan.
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Gambar 2.2 Contoh perencanaan letak pintu pada denah museum berdasarkan pembagian ruang.
Sumber: de Chiara (1983: 332)
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Gambar 2.3 Beberapa contoh berbeda untuk membagi ruang pameran.
Sumber: de Chiara (1983: 334)

3. Pelayanan Museum

Sebelum mempertimbangkan perancangan museum, penting untuk memperkirakan
besaran dan lokasi dari berbagai macam saranan servis (pelayanan) museum. Arsitek harus
memutuskan berapa besar ruang yang dibutuhkan untuk aktivitas pendukung dan fungsional
museum. Fasilitas pendukung yang berhubungan dengan publik berupa kantor, ruang
pertemuan, perpustakaan, toilet, toko cinderamata dan ruang dokumentasi dapat diletakkan
pada level yang sama dengan ruang display, sedangkan fasilitas pendukung lainnya seperti
ruang mekanikal dan elektrikal, gudang dan garasi dapat diletakkan pada basement atau

bagian belakang museum, jika memungkinkan dapat diletakkan pada gedung yang terpisah.
Setiap rencana pembangunan museum memerlukan pembagian secara proporsional
terkait dengan tujuan museum, sifat museum, kualitas museum dan komponen koleksinya.
Setiap jenis museum memiliki kebutuhan yang berbeda. Dengan memberi variasi terhadap
dimensi dan hubungan antara tinggi dan lebar ruangan, juga dengan menggunakan berbagai
macam warna yang berbeda untuk dinding dan lantai yang berbada-beda, secara spontan
memberikan pengalaman ruang yang berbeda dan menarik perhatian pengunjung museum.

Sirkulasi merupakan ha yang sangat penting dipertimbangkan dalam merancang museum atau
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galeri, sirkulasi pengunjung museum yang baik mengalir seperti aliran air. Maka dari itu
pengaturan sirkulasi di dalam galeri dapat mengambil bentuk lengkung untuk dapat
memudahkan mengarahkan pengunjung.

Rata-rata pengunjung museum adalah laki-laki yang memiliki tinggi 1,70 m dengan

ketinggian mata 1,60 m, sedangkan wanita memiliki ketinggian 1,60 m dengan ketinggian

mata 1,50 m. Rata-rata ketinggian mata bagi manusia dewasa adalah 1,55 m (de Chiara,
1983). Menurut Neufert (2001) manusia memiliki sudut normal yang nyaman untuk

melakukan pengamatan terhadap suatu objek yaitu sebesar 27° diatas permukaan mata.
Dengan sedikit pergerakan mata, manusia dapat melihat dan mengenali dengan mudah banda
yang berada pada jangkauan penglihatan. Pengaturan objek pameran yang baik tidak

melewati dari batas pengamatan mata yang nyaman bagi pengunjung galeri.
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Gambar 2.5 Sudut pandang pengamatan berdasarkan pada tinggi dan jarak pengamat.
Sumber: Neufert (2001)

Benda-benda koleksi yang dipamerkan di dalam museum dan galeri mempengaruhi
perancangannya. Museum dan galeri memamerkan benda-benda penting yang memiliki nilai
seni, sejarah dan ilmu pengetahuan, maka museum harus melindungi benda-benda tersebut
dari kerusakan, pencurian, sinar matahari langsung, kelembapan dan debu. Sebagian besar
museum dan galeri memiliki ruangan yang tertutup untuk melindungi benda koleksi yang
dimiliki dari kerusakan, bukaan yang terlalu banyak dapat membawa dampak kurang baik

bagi kondisi dan keamanan koleksi. Benda yang dipamerkan di dalam museum atau galeri
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harus didukung dengan pencahayaan yang baik dan memungkinkan pengamat untuk dapat
meiliki objek yang dipamerkan dengan mudah dan nyaman. Untuk benda pameran berupa
lukisan agar dapat diamati dengan nyaman, maka pada saat menggantung lukisan puncak
lukisan memiliki tinggi maksimal 4,90 meter diatas permukaan mata dan 0,70 meter dibawah
permukaan mata. Penting untuk menyediakan 3 m2-5 m?2 permukaan dinding untuk
menggantung satu lukisan dan luasan sebesar 6 m2-10 m2? pada permukaan lantai sebagai
jarak pengamatan yang nyaman untuk melihat lukisan. Sedangkan untuk patung, ketinggian
pengamatan yang baik berkisar antara 3.00-3,65 meter sehingga pengamat dapat melihat

patung dengan nyaman (Neufert, 2001).

2.2 Tinjauan Perpustakaan
2.2.1 Pengertian perpustakaan

Perpustakaan memiliki peranan untuk menyimpan, mengkoleksi dan mempermudah
masyarakat untuk mendapatkan literatur sebagai bahan edukasi dan penelitian, pada
umumnya terbuka untuk publik (Neufert, 2001). Perpustakaan adalah kumpulan sumber
informasi yang terorganisir dengan baik dan dapat diakses oleh suatu komunitas sebagai
bahan referensi dan dapat dipinjam. Sumber informasi yang disediakan di dalam
perpustakaan dapat memiliki format berupa buku, koran, manuskrip, film, peta, CD, kaset, e-
book, database dan berbagai format lain (wikipedia.com, 8 Juni 2013).

Perpustakaan dapat dikelola oleh organisasi publik, institusi, perusahaan ataupun
secara privat atau individual. Perpustakaan khusus adalah salah satu jenis perpustakaan yang
dibentuk oleh lembaga tertentu yang memiliki misi di suatu bidang dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan bahan pustaka atau informasi untuk mendukung pengembangan dan
peningkatan lembaga maupun sumberdaya manusia (Soekarman, 2004), seperti halnya
perpustakaan yang akan direncanakan ada pada bangunan Balai Kirti. Dalam mengelola
sebuah perpustakaan, dibutuhkan jasa seorang pustakawan yang memiliki keahlian dalam
menemukan dan mengelola informasi yang ada di dalam perpustakkaan. Perpustakaan pada
saat ini umumnya menyediakan fasilitas dan akses elektronik seperti halnya komputer dan

internet (wikipedia.com, 8 Juni 2013).

2.2.2 Prinsip perancangan perpustakaan

Menurut SNI mengenai Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota perpustakaan memiliki
area koleksi seluas 45% terdiri dari ruang koleksi baca anak-anak, dewasa, koleksi buku,
koleksi non buku, ruang majalah dan ruang koleksi muatan lokal. Perpustakaan juga memiliki

ruang khusus seluas 30% yang terdiri dari ruang teknologi informasi dan komunikasi serta
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multimedia dan ruang serbaguna. Ruang staff perpustakaan seluas 25% terdiri dari ruang
kepala, ruang administrasi, ruang pengadaan dan pengorganisasian materi perpustakaan. Agar
pelaksanaan perpustakaan dapat berjalan dengan proporsional dan optimal, perpustakaan
harus memiliki sekurang-kurangnya empat orang tenaga pustakawan, dan memungkinkan
untuk ditambah secara bertahap sesuai dengan volume kerja perpustakaan dalam upaya untuk
menciptakan jasa perpustakaan (Soekarman, 2004).

Ruangan yang dibutuhkan pada perpustakaan umumnya meliputi ruang untuk buku,
ruang untuk pembaca, ruang untuk pengurus perpustakaan, ruang pertemuan dan ruang servis
(tangga, elevator, toilet, dll) (de Chiara, 1983).

1. Ruang untuk buku.

Jumlah buku yang ada pada suatu perpustakaan tergantung pada besarnya perpustakaan
tersebut. Buku-buku yang ada di perpustakaan, dikelompokkan berdasarkan pada jenisnya.
Jumlah dan ukuran rak buku yang ada di perpustakaan disesuaikan dengan kenyamanan

pengguna perpustakaan, dan menyediakan ruang bagi perkembangan koleksi buku.

225 highest shelf ]

Gambar 2.6 Ketinggian rak buku 5 tingkat untuk orang dewasa dan 4 tingkat untuk anak-anak.
Sumber: Neufert (2001)

28 Ruang untuk pembaca.
Ruangan baca adalah bagian yang penting bagi suatu perpustakaan, maka ruang baca harus
direncanakan dengan baik agar tercipta sebuah ruang baca yang nyaman dan baik. Salah satu
faktor yang mempengaruhi perancangan ruang baca adalah pengguna perpustakaan. Ruang
baca harus memungkinkan untuk dapat menampung jumlah pengunjung perpustakaan dan

memungkinkan terjadinya perubahan dan pengembangan.

Gambar 2.7 Standart ruang pada ruang baca perpustakaan.
Sumber: Neufert (2001)
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3. Ruang pengurus perpustakaan.
Ruang yang dibutuhkan oleh pengurus perpustakaanyaitu sebesar 25% dari keseluruhan luas
perpustakaan. Ruang untuk pengurus perpustakaan akan meliputi kantor administrasi, ruang
kerja, ruang istirahat pegawai, ruang untuk penjaga perpustakaan, resepsionis, serta fasilitas
pendukung kenyamanan seperti pantry dan toilet.

4, Ruang pertemuan.
Sebagian besar perpustakaan umum harus menyediakan sebuah ruang untuk pertemuan
kelompok, atau setidaknya sebuah ruang serbaguna. Ruang serbaguna dapat digunakan untuk
berbagai keperluan, misalnya pertemuan anggota perpustakaan, pembacaan cerita anak-anak,
pertemuan pengurus perpustakaan dan berbagai kegiatan pendukung perpustakaan. Untuk
meningkatkan performanya, sebuah ruang serbaguna harus dapat diatur dengan mudah dan
efektif, memudahkan penggunaan perlengkapan audiovisual, dan memungkinkan untuk
dilengkapi dengan papan tulis, meja lipat, kursi dan peralatan sejenis.

5 Ruang mekanikal.
Ruang mekanikal juga termasuk tangga, hall, toilet, elevator, lift, air conditioner, dan toko
cinderamata. Fasilitas ini adalah fasilitas yang mendukung berjalannya suatu fungsi
bangunan, atau disebut juga building service. Maka penyediaan ruang sebesar 20% untuk
ruang operasional dan mekanikal juga harus dipertimbangkan dalam merancang
perpustakaan.

Penting bagi perancang perpustakaan untuk mengerti hubungan antara ruang-ruang
yang ada di dalam perpustakaan. Tidak cukup hanya dengan mengetahui besarnya ruang yang
dibutuhkan, namun juga harus mengatahui dimana, bagaimana dan mengapa sebuah ruangan
ditempatkan. Ukuran ruang yang sudah ditentukan memungkinkan untuk membesar maupun
mengecil tanpa adanya perubahan struktural, furnitur dan peralatan memungkinkan untuk
dipindahkan. Idealnya seluruh pelayanan publik harus ditempatkan pada lantai utama dari
sebuah perpustakaan, untuk mempertimbangkan kenyamanan pengguna dan kesederhanaan
(de Chiara. 1983).

Sirkulasi yang ada di dalam perpustakaan minimal selebar 1,2 meter dan jarak antara
rak buku sekurang-kurangnya adalah 1,3 meter, hal ini diperlukan untuk menghindari
terjadinya persimpangan sirkulasi antara pengguna, pengelola dan buku di dalam
perpustakaan. Untuk alasan fungsi dan keamanan akses masuk dan keluar perpustakaan
sebaiknya melalui jalan yang sama dan diletakkan dekat dengan meja pusat informasi dan

peminjaman buku.Untuk menyediakan ruangan yang nyaman bagi pengguna perpustakaan,
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maka suhu udara ideal di dalam perpustakaan adalah £20°C. Sinar matahari langsung harus

dihindari karena dapat merusak kertas dan penjilid pada buku.
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Gambar 2.8 Jarak antara rak buku di dalam perpustakaan
Sumber: Neufert (2001)

2.3 Pelestarian Kawasan Cagar Budaya

Benda, bangunan atau struktur dapat diusulkan sebagai cagar budaya apabila telah
berusia lebih dari 50 tahun, memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama atau kebudayaan serta memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa.
Suatu kawasan dapat ditetapkan sebagai Kawasan Cagar Budaya apabila mengandung dua
Situs atau Benda Cagar Budaya yang letaknya berdekatan, berupa lanskap budaya hasil
pembentukan manusia yang memiliki usia paling sedikit 50 tahun, dan dapat berupa lanskap
atau bangunan Cagar Budaya dan menyimpan informasi kegiatan manusia dan pembentukan
budaya pada masa lalu (UU RI, no.11 tahun 2010).

Pelestarian Kawasan Cagar Budaya bertujuan untuk mencegah kerusakan karena
faktor manusia atau alam yang menyebabkan berubahnya keaslian dan nilai-nilai yang
menyertainya. Pengembangan Kawasan Cagar Budaya dilakukan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip kemanfataan, keamanan, keterawatan, keaslian dan nilai-nilai yang melekat
padanya. Pengembangan Cagar Budaya dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pada
masa kini dengan tetap mempertahankan ciri asli pada muka bangunan dan lanskap pada
Bangunan Cagar Budaya serta mempertahankan nilai-nilai yang melekat pada Cagar Budaya
dan mempertahankan gaya arsitektur, konstruksi asli dan keharmonisan lingkungan di
sekitarnya (UU RI, no.11 tahun 2010).

Menurut Catanesse (dalam Ardiani, 2009), kriteria pemilihan objek kawasan
bersejarah meliputi: Kriteria estetika atau keindahan yang berkaitan dengan keindahan nilai
arsitektural dari beberapa massa, Kriteria Kekhasan yang berkaitan dengan bangunan-
bangunan yang merupakan wakil dari kelas atau tipe bangunan tertentu, Kriteria Kelangkaan

yang berkaitan keberadaan suatu bangunan terakhir yang tertinggal mewakili jamannya,
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Kriteria Keluarbiasaan yang dilihat berdasarkan bangunan yang paling menonjol, besar,
tinggi dan sebagainya, serta Kriteria Peran Sejarah yaitu kriteria berdasarkan peran dimana
sebuah bangunan ataupun lingkungan memiliki peran dalam sebuah peristiwa sejarah sebagai
ikatan simbolis antara peristiwa yang lalu dan peristiwa sekarang.

Dari beberapa kriteria diatas, dapat diketahui bangunan yang harus dilestarikan.
Upaya pelestarian terhadap bangunan bersejarah dikenal dengan nama konservasi pelestarian
ini dapat berupaya perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan vitalitas fungsi dalam bangunan
heritage (Ardiani, 2009).

2.4 Perancangan Kontekstual
2.4.1 Arsitektur kontekstual

Istilah kontekstual bila diartikan dalam bahasa Indonesia adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan kondisi keterkaitan. Dengan kata lain konstektual bisa diartikan adanya
keterkaitan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. Di bidang arsitektur, dalam sebuah
proses perencanaan dan perancangan, perlu diperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan karya
baru yang akan direncanakan. Hal-hal yang mempunyai keterkaitan tersebut antara lain
adalah lingkungan, budaya, gaya regional, karakter masyarakat, sejarah, dll. Arsitektur
bangunan gedung harus dirancang dengan memperhatikan bentuk dan karakteristik arsitektur
dan lingkungan yang ada di sekitarnya, serta harus mempertimbangkan perwujudan kualitas
bangunan gedung dan lingkungan. Sehingga proses analisis penentuan bentuk dan
penampilan bangunan juga harus memperhatikan karakteristik bangunan-bangunan yang
terdapat di lingkungan setempat (Rahmawati, 2009).

Kontekstual adalah situasi yang tidak memungkinkan sebuah objek ada di suatu
tempat tanpa mengindahkan objek-objek terdahulu yang sudah ada di tempat itu.
Perancangan kontekstual dengan demikian memusatkan perhatian terutama pada karakteristik
objek-objek yang sudah ada tersebut dari objek yang akan dibuat. Desain yang kontekstual
haruslah pas dengan lingkungannya, merespon lingkungannya dan menjadi perantara bagi
lingkungannya. Kontekstual tidak hanya mempertimbangkan konteks sebagai unsur penting
dalam pendekatan desain baru. Bangunan yang dirancang dengan mempertimbangakan
kontekstualisme tidak menonjolkan diri diantara lingkungannya tetapi cenderung menjadi
suatu bangunan yang bersifat latar belakang dan mendukung bangunan lain disekitarnya
(Dharma, 2006).

Menurut Rahmawati  (2009) pokok-pokok pemikiran  kontekstual yang

mengemukakan tentang keterkaitan antara bentuk dan penampilan bangunan baru dengan
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karakteristik bangunan-bangunan yang terdapat di lingkungan setempat, antara lain
dikemukakan oleh:
1. Bill Raun

Kontekstual menekankan bahwa sebuah bangunan harus mempunyai kaitan dengan

lingkungan (bangunan yang berada di sekitarnya). Keterkaitan tersebut dapat dibentuk

melalui proses menghidupkan kembali nafas spesifik yang ada dalam lingkungan

(bangunan lama) ke dalam bangunan yang baru sesudahnya.

2. Stuart E Cohen

Pemikiran secara kontekstual mempunyai prinsip bahwa bangunan yang muncul di

kemudian waktu, untuk mendapatkan pengakuan keberadaannya seharusnya

merupakan tambahan yang terkait (depent addition) dari lingkungan sekitarnya.

Pemikiran kontekstual menganjurkan para arsitek dan perancang untuk melihat dan

mempelajari bangunan tradisional, bentuk-bentuk asli, material setempat, untuk

menangkap nafas dan ciri khas dari bentuk fisik lingkungan. Untuk membentuk
keterkaitan dalam kontekstual dapat diperoleh melalui proses analogi dan seleksi
bentuk arsitektur setempat yang telah sesuai dan diakui oleh masyarakat dan
lingkungan.

3. Brent C Brolin

Seorang arsitek atau perencana bangunan dianjurkan untuk memperhatikan dan

menghormati lingkungan fisik sekitarnya, mengutamakan kesinambungan visual

antara bangunan baru dengan bangunan, landmark dan gaya setempat yang
keberadaannya telah diakui sebelumnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian kontekstual yang dijadikan
acuan dalam kajian ini adalah bangunan baru yang memiliki keterkaitan dengan lingkungan
sekitarnya terutama secara visual. Suatu bangunan baru dihadirkan pada sebuah lingkungan
dengan memperhatikan keadaan sekitarnya, sehingga bangunan baru dapat menyatu dan

memiliki keserasian secara visual dengan lingkungan sekitarnya.

2.4.2 Metode perancangan kontekstual

Suatu kegiatan perancangan bangunan atau perencanaan kota, yang baru, hendaknya
mempertimbangkan keserasian dan keselarasan antara wajah bangunan dan lingkungan baru
tersebut dengan bangunan atau lingkungan yang sudah terbentuk. Dengan demikian
diharapkan terjadi suatu kontinuitas antara bangunan atau lingkungan lama dan baru.

Pelestarian bangunan atau lingkungan bersejarah perlu, karena bisa memberikan suatu
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identitas atau ciri dari suatu kota (lingkungan) akan sejarahnya pada masa lampau
(Handinoto, 2010). Ada beberapa teori tentang metode perancangan bangunan baru yang
kontekstual dengan lingkungan eksistingnya, metode tersebut didapatkan dari beberapa
sumber literatur yaitu Ardiani (2009), Brolin (1980), dan Wondoamiseno (1992).

1. Mila Ardiani (2009)

Ray (dalam Ardiani, 2009) memaparkan beberapa cara menghadirkan bangunan baru
di suatu kawasan adalah:

a. Alteration: Suatu bentuk adaptasi bangunan lama dengan fungsi baru, tanpa

perubahan.

b. Addition: Suatu usaha pengulangan dengan menambahkan sebuah bangunan baru

yang menjadi latar belakang bangunan lama

c. Infiil: Suatu usaha penyisipan bangunan baru pada lahan kosong dalam suatu

lingkungan dengan karakteristik kuat dan teratur.

Metode yang paling banyak digunakan adalah infill atau dapat juga disebut Insertion.
Bangunan baru dapat dikatakan infill apabila suatu bangunan baru berdiri pada suatu area
atau kompleks dan diapit beberapa bangunan yang berada di samping kiri kanan areanya.
Karena kebutuhan fungsi suatu bangunan disisipkan dalam kompleks bangunan eksisting
(Ardiani, 2009). Dalam melakukan Insertion hal-hal yang perlu diperhatikan adalah bangunan
baru harus memperkuat dan meningkatkan karakter lingkungan dengan memelihara pola-pola
visual setempat. Kaitan visual adalah penampilan bangunan yang diinterpretasikan oleh
masyarakat umum.

Dari derajat selaras maupun kontras, Tyler (dalam Ardiani, 2009), membedakan ke
dalam 4 pendekatan desain, yaitu:

1. Matching

Dalam pendekatan Matching, bangunan baru dirancang dengan gaya arsitektur sama

seperti bangunan aslinya, dengan membuat imitasi elemen bangunan bersejarah

disekitarnya, menggunakan material-material dan detail yang mirip. Perancangan ini
terlihat pada eksterior bangunan untuk menyesuaikan langgam bangunan.
2. Contrasting

Metode ini mengasumsikan bahwa bangunan di sekitar tapak memiliki beragam

langgam arsitektural dari berbagai periode waktu pembangunan yang berbeda,

sehingga bangunan baru dan lama memiliki langgam bangunan yang terpisah.

Pendekatan kontras ini menggunakan material dan tampilan modern serta sederhana,

namun bentuk bangunannya jauh berbeda dengan bangunan eksistingnya.
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3. Compatible Laras

Metode ini paling banyak digunakan dari ketiga desain tersebut. Pada metode ini

elemen-elemen visual bangunan baru dibuat mirip, namun detailnya lebih sederhana

dari bangunan aslinya.
4. Compatible Contrast

Pada metode ini gubahan massa disesuaikan dengan bangunan lama, namun

komposisi hubungan dibuat kontras, terutama pada pemilihan penggunaan fasad dan

bentuk bangunan
2. Brent.C. Brolin (1980)

Menurut Brolin (1980) dalam merancang sebuah bangunan baru harus mengutamakan
kesinambungan visual antara bangunan baru dengan bangunan, landmark dan gaya setempat
yang keberadaannya telah diakui sebelumnya. Hubungan antara bangunan baru dan
lingkungan arsitektur disekitarnya dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain:

a. Mengambil motif-motif desain setempat

b. Menggunakan bentuk-bentuk dasar sama, tetapi mengaturnya kembali sehingga
tampak berbeda.

c. Melakukan pencarian bentuk-bentuk baru yang memiliki efek visual sama atau
mendekati bangunan lama.

d. Mengabstraksikan bentuk-bentuk aslinya.

Kreatifitas di dalam arsitektur tidak hanya mengenai penemuan gaya-gaya baru dalam
sebuah karya arsitektur, tetapi juga berkaitan dengan keterampilan dalam mendayagunakan
perbendaharaan gaya yang telah ada sebelumnya. Untuk melakukan perancangan dan
mengevaluasi apakah suatu desain dapat dikatakan cocok dengan lingkungannya dapat
dilakuakn dengan mengaplikasikan aspek General Attributes dan Historical and
Nonhistorical Attributes. General Attributes merupakan elemen-elemen yang mudah dikenali
oleh pengamat sedangkan Historical and Nonhistorical Attributes mencakup oranamen
tradisional dan ornamen modern pada suatu bangunan.

3. Rachmat Wondoamiseno (1992)

Wondoamiseno (1992) berpendapat bahwa mendesain suatu bangunan dengan
pendekatan kontekstual merupakan gagasan tentang perlu adanya tanggapan dan keselarasan
antara lingkungan atau bangunan baru dengan lingkungan atau bangunan sekitarnya yang
telah ada. Merancang suatu bangunan yang memiliki konteks dengan lingkungannya bukan
merupakan penjiplakan belaka dari bangunan yang sudah ada sebelumnya. Agar bangunan
baru dapat memiliki konteks dengan lingkungan, dibutuhkan kejelian arsitek untuk
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menangkap nuansa lingkungan yang ada, kemudian mengekspresikannya pada desain
bangunannya sehingga bangunan selaras dengan lingkungannya. Sebuah lingkungan yang
memiliki nilai historis tinggi, memiliki artifak berkualitas, memiliki sirit of place dan
memiliki kontinuitas visual, dalam merancang sebuah bangunan baru di dalamnnya harus
memiliki konteks dengan lingkungannya.

Dalam merancang dengan pendekatan kontekstual, khususnya dalam lingkup visual,
maka sedikitnya ada dua hal yang perlu ditelaah yaitu elemen pendekatan dan cara
pendekatan. Elemen pendekatan akan dibahas lebih mendalam pada sub bab selanjutnya.
Cara pendekatan adalah metode yang digunakan dalam mendesain agar suatu karya arsitektur
selaras, menyatu, berhubungan dan saling terkait secara visual dengan bangunan dan
lingkungan eksisting disekitarnya. Cara pendekatan yang dilakukan kepada arsitektur
kontekstual sangat dipengaruhi oleh pribadi dan kreatifitas arsitek, serta style yang dianutnya.
Selain itu, situasi dan kondisi setempat juga menjadi pertimbangan arsitek dalam menentukan
cara pendekatan pada desainnya agar kontekstual dengan lingkungan sekitarnya.

Perancangan bangunan baru yang berada pada kawasan bangunan bersejarah harus
memperhatikan kondisi bangunan eksisting yang ada baik dari segi bentukan maupun
tampilan fasad. Setelah mengenali kondisi eksisting tempat dimana akan dibangun bangunan
baru, dapat dipilih metode dan pendekatan desain yang digunakan (Ardiani, 2009). Pada
pembangunan Balai Kirti di dalam Komplek Istana Bogor, dilakukan metode insertion,
dengan menyisipkan bangunan baru pada lahan koson di dalam Komplek Istana Bogor yang
sudah memiliki karakteristik kuat dan teratur.

Dalam melakukan insertion bangunan bangunan baru harus memperkuat dan
meningkatkan karakter lingkungan dengan memelihara pola-pola visual setempat. Hal
tersebut dapat dicapai melalui beberapa cara yang dapat diterapkan pada perancangan
bangunan, antara lain dengan mengambil motif desain setempat untuk diterapkan pada
bangunan baru, menggunakan bentuk dasar sama dari bangunan lama kemudian diterapkan
pada bangunan baru, melakukan pencarian bentuk baru yang memiliki efek visual sama
dengan bangunan lama dan mengabstrasikan bentuk dari bangunan lama pada bangunan baru.
Dalam merancang bangunan baru yang kontekstual dengan lingkungannya terdapat beberapa
pendekatan desain yang dapat digunakan, yaitu matching, contras, compatible laras, dan

compatible contras.



24

2.4.3 Elemen visual bangunan
Visual sebuah bangunan sering dikaitkan dengan wajah bangunan. Menurut Krier
(2001), wajah bangunan menyampaikan keadaan budaya saat bangunan tersebut dibangun,
wajah bangunan mengungkap kriteria tatanan dan penataan, dan berjasa dalam memberikan
kemungkinan dan kreativitas dalam ornamentasi dan dekorasi. Muka bangunan dibentuk
oleh dimensi, komposisi, serta ragam hias. Komposisi muka bangunan mempertimbangkan
persyaratan fungsional yang diwadahi di dalam bangunan, pada dasarnya berkaitan dengan
kesatuan proporsi yang baik, harmonis, dan selaras, serta penyusunan elemen horizontal dan
vertikal yang terstruktur. Elemen-elemen arsitektur pendukung wajah bangunan menurut
Rob Krier antara lain adalah pintu, jendela, dinding, atap dan sun shading, masing-masing
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pintu
Pintu memiliki peranan penting dalam menentukan arah dan makna suatu ruang, ukuran
pintu maupun penempatan pintu memiliki makna tersendiri. Posisi pintu ditentukan oleh
fungsinya, dengan mengharapkan pintu mendapat posisi yang tepat dan memiliki
keharmonisan geometris dengan ruangan yang ada, ditentukan dengan proporsi tinggi
pintu dan ambang datar pintu terhadap bidang-bidang sisa pada sisi-sisi lubang pintu.
2. Jendela
Jendela membuat pengamat yang berada di luar dapat membayangkan keindahan
ruangan yang ada di baliknya begitu pula sebaliknya. Jendela memberikan distribusi
pada wajah bangunan, oleh karena itu, jendela merupakan salah satu efek atau elemen
tertentu yang tidak dapat dihilangkan.
3. Dinding
Penataan dinding juga diperlakukan sebagai bagian dari seni sebuah bangunan, bagian
khusus dari bangunan dapat ditonjolkan dengan pengolahan dinding yang unik, yang bisa
didapatkan dari pemilihan bahan, ataupun cara finishing dari dinding itu sendiri, seperti
warna cat, tekstur, dan juga tekniknya.
4. Atap
Atap merupakan mahkota bagi bangunan yang disangga oleh kaki dan tubuh bangunan,
yang sering diartikan sebagai sebagai perwujudan kebanggaan dan martabat dari
bangunan itu sendiri. Secara visual, atap merupakan sebuah akhiran dari wajah
bangunan, yang seringkali disisipi dengan loteng, sehingga atap bergerak mundur dari
pandangan mata manusia.

5. Sun shading
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Wajah bangunan memerlukan perlindungan dari cuaca dan iklim, oleh karena itu perlu
adanya penggunaan ornamen atau bentukan-bentukan yang dapat melindungi wajah
bangunan dari kedua faktor tersebut. Ornamen tersebut dapat berupa sun shading yang
biasanya diletakkan di bagian atas wajah dan bukaan-bukaan yang ada pada wajah
bangunan.

Untuk merancang sebuah bangunan yang memiliki elemen visual kontekstual, maka
sebelumnya perlu diketahui elemen visual apa saja yang perlu diperhatikan dari sebuah
bangunan. Dari beberapa metode perancangan kontekstual yang sudah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat diketahui elemen visual bangunan yang digunakan untuk mendesain
sebuah bangunan baru yang kontekstual dengan lingkungannya.

a. Mila Ardiani (2009)

Ardiani  (2009) menyatakan dalam melakukan Insertion hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah bangunan baru harus memperkuat dan meningkatkan karakter lingkungan
dengan memelihara pola-pola visual setempat. Kaitan visual adalah penampilan bangunan
yang diinterpretasikan oleh masyarakat umum. Beberapa elemen visual bangunan yang perlu
diperhatikan dalam menyisipkan sebuah bangunan baru dapat dikelompokkna menjadi dua
bagian elemen inti dan satu elemen pendukung, yaitu:

1. Proporsi fasad, yang meliputi:

- Proporsi bukaan, lokasi pintu masuk, ukuran pintu, jendela dan bukaan yang
mengatur artikulasi solid-void pada dinding.

2. Komposisi massa bangunan, yang meliputi:

- Tinggi bangunan untuk menciptakan skala yang tepat dengan bangunan sekitar
dan skala manusia

- Garis sempadan bangunan, yang mengatur jarak kemunduran bangunan dari jalan
dan bangunan yang berbatasan

- Komposisi bentuk dan massa bangunan

3. Langgam arsitektural dan penataan lanskap
Elemen-elemen tersebut dikondisikan sesuai dengan kondisi lingkungan, lalu dilakukan
perancangan melalui pendekatan desain arsitektur yang selaras atau kontras dengan bangunan
disekitarnya.

b. Brent.C. Brolin (1980)
Brolin (1980) menyatakan untuk melakukan perancangan bangunan baru yang

kontekstual dengan lingkungan sekitarnya dan mengevaluasi apakah suatu desain dapat
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dikataka cocok dengan lingkungannya dapat dilakukan dengan mengaplikasikan dua aspek

yang berkaitan dengan elemen visual bangunan, yaitu:

1. General Attributes.

Merupakan elemen yang mudah dikenali oleh pengamat, yang meliputi setback, jarak
antar bangunan, komposisi massa, ketinggian rata-rata bangunan, proporsi fasad
bangunan, arah pandang fasad bangunan, bentuk dan siluet, penempatan jendela dan
pintu, proporsi dan ukuran jendela dan pintu, material, warna dan tekstur bangunan,
serta skala bangunan terhadap skala manusia.

2. Historical and Nonhistorical Attributes.

Mencakup ornamen tradisional dan ornamen modern pada suatu bangunan. Untuk
mendapatkan desain bangunan baru yang memiliki kaitan visual dengan bangunan
eksisitingnya, tidak cukup hanya denan mengadaptasi general attributes saja.
Penempatan detail dan ornamen merupakan cara yang paling mudah untuk membuat
kaitan yang jelas antara bangunan baru dan bangunan eksisting serta memberi suasana

baru pada wujud lingkungan secara menyeluruh.

c. Rachmat Wondoamiseno (1992)

Agar suatu karya arsitetur selaras, menyatu, berhubungan dan saling terkait secara

visual dengan bangunan dan lingkungan eksistingnya, maka digunakan elemen pendekatan

pada saat melakukan perancangan. Elemen pendekatan yang digunakan dalam merancang

bangunan yang kontekstual antara lain adalah:

34

Pola fasad bangunan, merupakan dialog antara fasad bangunan baru dengan fasad
bangunan lama atau lingkungan eksisting

Pola perletakan bangunan, merupakan dialog antara perletakan bangunan baru dengan
perletakan bangunan pada lingkungan eksisting

Pola hubungan ruang luar, merupakan dialog antara penataan ruang luar suatu
bangunan baru dengan ruang luar bangunan atau lingkungan eksisting

Pola ruang dalam, merupakan dialog antara penataan ruang dalam suatu bangunan
baru dengan ruang-ruang di dalam bangunan eksisting

Untuk mengetahui elemen visual bangunan yang perlu diperhatikan dalam

menyisipkan sebuah bangunan baru pada suatu lingkungan dengan karakteristik tertentu,

maka dlakukan perbandingan antara elemen visual bangunan yang digunakan pada metode

desain oleh Ardiani, Brolin dan Wondoamiseno.
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Tabel 2.1 Komparasi elemen visual bangunan antar teori metode perancangan kontekstual

Ardiani Brolin Wondoamiseno
1. Proporsi Fasad 1. General Attributes 1. Pola fasad bangunan
- Proporsi pintu dan jendela -Penempatan jendela dan pintu 2. Pola perletakan bangunan
- Lokasi pintu dan jendela - Material 3. Pola hubungan ruang luar
- Ukuran pintu dan jendela - Tekstur 4. Pola ruang dalam
- Material - Warna
- Tekstur - Proporsi bangunan
- Warna - Tinggi bangunan
2. Komposisi Massa Bangunan - Jarak antar bangunan
- Tinggi bangunan - Komposisi massa bangunan
- Garis sempadan bangunan - Setback
- Komposisi bentuk massa - Orientasi bangunan
bangunan - Siluet bangunan
3. Langgam Atrsitektural - Skala
2. Historical and Nonhistorical
Attributes

- Ornamen bangunan

Dari perbandingan elemen visual yang digunakan oleh ketiga teori desain kontekstual
diatas, maka didapatkan beberapa elemen yang sama. Menurut perbandingan tiga elemen
visual yang digunakan oleh teori metode desain kontekstual, maka dapat diketahui elemen
visual apa yang digunakan dan dianalisis untuk membuat desain bangunan yang elemen
visual kontekstual dengan lingkungannya, yaitu: material, tekstur, warna, proporsi dan skala
bangunan, jarak bangunan (sempadan bangunan), komposisi massa bangunan serta orientasi
bangunan. Selain itu perlu juga diperhatikan mengenai langgam asitektural pada bangunan,
dalam analisis mengenai langgam arsitektural pada bangunan melibatkan detail-detail pada
fasad berupa ornamen pada bangunan.

1. Material

Material yang dimaksud adalah bahan yang digunakan untuk membentuk suatu
bangunan. Material yang dianalisis terutama adalah material yang tampak pada visual
bangunan, yang membantu membentuk tampilan visual suatu bangunan. Tekstur dan warna
pada suatu bangunan dipengaruhi oleh material yang digunakannya.

2. Tekstur

Tekstur adalah sifat spesifik permukaan yang dihasilkan dari struktur tiga dimensinya.
Tekstur berguna untuk menjelaskan kelembutan atau kekasaran suatu permukaan secara
relatif. Tekstur juga dapat digunakan untuk mnejelaskan sifat permukaan dan karakteristik
pada suatu material. Terdapat dua tipe tekstur yaitu tekstur sentuhan dan tekstur visual.
Tekstur sentuhan dapat dirasakan oleh sentuhan sedangkan tekstur visual dapat dirasakan

melalui pandangan secara visual. Semua tekstur sentuhan memberikan tekstur visual,
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sedangkan tekstur visual belum tentu memberikan tekstur sentuhan. Skala, jarak pandang dan
cahaya adalah faktor pemodifikasi yang penting pada persepsi pengamat akan tekstur pada
permukaan yang diamati (Ching, 2011).
3. Warna

Warna adalah properti visual yang melekat pada setiap bentuk. Warna yang terlihat
pada suatu objek bersumber pada cahaya yang menerangi dan mengungkapkan bentuk ruang,
tanpa cahaya warna tidak dapat terlihat (Ching, 2011). Menurut Sanyoto (2010) warna
didefinisikan secara objektif sebagai cahaya yang dipancarkan dan secara subjektif sebagai
bagian dari indra penglihatan. Sebagai bagian dari pengalaman indra penglihatan warna
merupakan pantulan cahaya dari sesuatu yang tampak yang disebut sebagai pigmen atau
warna bahan yang lazimnya terdapat pada benda.

4. Proporsi dan skala bangunan

Menurut Euclid (dalam Ching, 2000) suatu rasio berdasarkan kepada perbandingan
kuantitatif dari dua hal yang hampir sama, sementara proporsi berdasarkan keseimbangan
rasio. Sakal menyiratkan ukuran sesuatu dibandingkan dengan sebuah standart referensi
ataupun ukuran sesuatu yang lain, sedangkan proporsi merujuk pada kepantasan atau
hubungan harmonis satu bagian dengan bagian yang lain atau keseluruhannya. Proporsi dan
skala pada bangunan merupakan salah satu elemen visual yang perlu dipertimbangkan dalam
merancang bangunan yang kontekstual dengan lingkungannya. Proporsi dan skala yang
dimaksud adalah perbandingan antara bagian-bagian pada bangunan, perbandingan antara
bangunan dan manusia maupun perbandingan antara satu bangunan dengan bangunan yang
lain. Untuk menciptakan suasana teratur pada visual sebuah bangunan pada umumnya
digunakan sebuah sistem proporsi. Mengingat bangunan eksisting pada Komplek Istana
Bogor memiliki langgam bangunan neoklasi, maka sistem proporsi golden section dapat
digunakan sebagai metode analisis bangunan eksisting maupun metode perancangan

bangunan baru.

A
AB = a
BC = b
@ = GoldenSection
ik ’ B omdm e = OB
b a+b
C B

Gambar 2.9 Sistem proporsi Golden Section
Sumber: Ching (2000)
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Golden section adalah sistem matematika dari proporsi yang berasal dari konsep
Pythagoras bahwa semua adalah angka. Sistem ini sudah digunakan sejak dahulu kala, salah
satunya adalah aplikasi sistem proporsi Golden Section oleh orang Yunani pada struktur kuil-
kuilnya. Golden Section didefinisikan sebagai rasio dari dua bagian garis atau bidang, dimana
bagian yang lebih kecil dibandingkan dengan bagian yang lebih besar sama dengan bagian
yang lebih besar berbanding dengan keseluruhan garis. Salah satu penggunaan sistem
proporsi Golden Section pada fasad bangunan dapat dilihat pada kuil Partehenon (Athena,
447-432 S.M). Pengaruh Golden Section dapat dilihat pada dimensi-dimensi fasad dan
distribusi unsur-unsurnya (Ching, 2000).
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Gambar 2.10 Sistem proporsi Golden Section pada fasad kuil Parthenon
Sumber: Ching (2000)

5. Sempadan bangunan (jarak antar bangunan)

Garis sempadan adalah garis batas luar yang ditetapkan dalam mendirikan bangunan
atau pagar, gari ini ditarik dengan jarak tertentu sejajar dengan as jalan, jembatan, sungai dan
sebagainya, tergantung dari jenis garis sempadan yang dicantumkan. Garis sempadan
bangunan adalah ketentuan jarak terdekat bangunan terhadap tepi jalan, dihitung dari batas
terluar muka bangunan. Garis ini berfungsi sebagai pembatas ruang, atau jarak bebas
minimum dari bidang terluar bangunan terhadap lahan yang dikuasai (wikipedia.com, 8
Oktober 2013). Sempadan bangunan secara tidak langsung mengatur tatanan massa bangunan
dan jarak antar bangunan.

6. Massa bangunan

Antariksa (2010) menyatakan sebuah bangunan dibentuk dari bentukan-bentukan
dasar geometri, dan pada umumnya menampilkan sebuah tingkatan hirarki dan biasanya
penyusunan komposisi yang jelas dan terpusat menurut sistem geometri. Menurut Krier
(2001) fungsi memiliki pengaruh besar pada bentuk bangunan, fungsi memiliki titik awal
yang mendasar pada semua ekspresi arsitektur.
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Tatanan massa pada suatu bangunan seringkali mengalami transformasi bentuk. Ching
(2000) menjelaskan bahwa transformasi bentuk merupakan variasi yang dimunculkan melalui
manipulasi satu atau beberapa dimensi dengan penambahan maupun pengurangan elemen-
elemen, meliputi: Transformasi dimensional dimana suatu bentuk dapat ditransformasikan
dengan cara merubah satu atau lebih dimensi-dimensinya dan tetap mempertahankan identitas
bentuknya, Transformasi substraktif (pengurangan) dimana suatu bentuk dapat
ditransformasikan dengan cara mengurangi sebagian volumenya, Transformasi aditif
(penambahan) dimana suatu bentuk dapat ditransformasikan dengan penambahan elemen-
elemen pada volumenya.
7. Orientasi bangunan
Orientasi atau arah hadap bangunan pada tapak perlu dianalisis untuk mengetahui arah hadap
utama bangunan. Arah hadap utama pada bangunan menentukan fasad utama bangunan.
Orientasi utama bangunan dapat diketahui dengan memperhatikan pencapaian menuju
bangunan dan letak pintu masuk utama bangunan.
8. Langgam bangunan

Langgam/ style dapat diartikan sebagai gaya, langgam arsitektur dalam hal ini adalah
gaya arsitektur. Gaya adalah bentuk yang tetap atau konstan yang dimiliki oleh seseorang
maupun kelompok, baik dalam unsur-unsur, kualitas maupun ekspresinya. Suatu karya
berupa sebuah bangunan atau barang dapat dikatakan mempunyai gaya apabila memiliki
bentuk (form) dan hiasan (versiering) yang selaras (harmonis) sesuai dengan kegunaan dan
bahan material yang dipergunakan (Soekiman, 2000).

Kata style atau gaya dalam pengunaannya sebagai kata kiasan semata-mata digunakan
untuk menunjukkan ragam atau model dari suatu ekspresi kreatif, baik secara tertulis
maupun ucapan. Kata style digunakan untuk mengindikasikan karakteristik yang berulang
dan fitur berbeda yang dimiliki oleh seniman atau aliran. Dengan memperluas makna kata
style atau gaya, maka dapat dikatakan bahwa style memiliki arti sebuah aspek khusus yang

berasal dari suatu masa, periode sejarah atau wilayah (Pothorn, 1983).

2.5 Arsitektur Kolonial Belanda

Menurut Antariksa (2010), bangunan kolonial Belanda merupakan bangunan yang
tercipta dari kebudayaan bangsa Belanda, baik secara murni, maupun yang sudah dipadukan
dengan budaya tradisional, dan kondisi lingkungan sekitar. Handinoto dalam Wiyatiningsih
(2000) menyatakan bahwa penyesuaian bentuk bangunan indis terhadap kondisi iklim tropis

basah digambarkan dengan ciri-ciri pokok bentuk plafon tinggi, overstek yang cukup lebar,
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dan adanya beranda-beranda yang cukup dalam. Bentuk arsitektur kolonial Belanda di
Indonesia sesudah tahun 1900-an merupakan bentuk yang spesifik. Bentuk tersebut
merupakan hasil penyesuaian dari arsitektur modern yang berkembang di Belanda pada
jaman yang bersamaan dengan iklim tropis basah Indonesia. Ada juga beberapa bangunan
arsitektur kolonial Belanda yang mengambil elemen-elemen tradisional setempat, yang
kemudian diterapkan ke dalam bentuk arsitekturnya.

Menurut pendapat Akihary (1990), Handinoto & Soehargo (1996) dan Nix (1994),
dapat disimpulkan bahwa arsitektur kolonial Belanda dibagi menjadi dua periode, yaitu
periode arsitektur kolonial Belanda sebelum abad XVIII dan periode arsitektur Kolonial
Belanda sesudah abad XVIII. Gaya bangunan arsitektur kolonial Belanda menurut Nix (1994)
terdiri dari 6 macam, yaitu Indische Empire Style, Voor 1900, NA 1900, Romantiek, Tahun
1915-an dan Tahun 1930-an (Karisztia, 2008).

Gaya arsitektur kolonial Belanda antara tahun 1850-1900 sering disebut sebagai gaya
arsitektur Indische Empire Style. Sebenarnya gaya arsitektural Indische Empire Style
dipengaruhi oleh tipe arsitektural landhuis yang terdapat di pinggiran kota Batavia pada abad
ke XVIII dan XIX. Gaya arsitektur landhuis yang pada awalnya mencoba meniru arsitektur
Eropa pada abad ke XVIII mengalami perkembangan dengan datangnya Gubenur Jenderal
H.W Daendels (1808-1811). Daendels adalah bekas perwira tentara Louis Napoleon dari
Perancis. Pada waktu itu di Perancis sedang populer aliran arsitektur Neoklasik yang disebut
sebagai arsitektur Empire Style. Daendels merubah rumah landhuis yang ada di Hindia
Belanda dengan gaya Empire Style yang berbau Perancis, yang kemudian lebih dikenal
sebagai Insche Empire Style, yaitu gaya Empire Style yang disesuaikan dengan iklim,
teknologi dan material setempat (Handinoto, 2010). Gubenur Jenderal Daendels sendiri

sempat menghuni Buitenzorg (Istana Bogor) selama masa pemerintahannya.
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Gambar 2.11 Tampak depan arsitektur Indische Empire Stijl. Bangunan utama berada di
tengah, sedangkan di sampingnya terdapat bangunan kecil yang sering disebut
Pavilijun. Tampak bangunan berbentuk simetri penuh.
Sumber: Nix (1949) dalam Handinoto (2010)
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Karakteristik arsitektur Indische Empire Style adalah memiliki denah yang simetri
penuh, temboknya tebal, langit-langitnya tinggi dan lantainya dari marmer. Ditengah
ruangnya terdapat central room yang besar yang berhubungan langsung dengan beranda
depan dan beranda belakang. Beranda depan dan beranda belakang tersebut biasanya sangat
luas dan terbuka. Di ujung beranda tersebut terdapat barisan kolom yunani (Doric, lonic, atau
Korintia), berfungsi sebagai pendukung atap yang menjulang ke atas. Di sebelah kiri dan
kanan dari central room terdapat kamar tidur. Dapur dan kamar mandi serta fasilitas servis
lainnya, merupakan bagian tersendiri yang letaknya di bagian belakang dan dihubungkan
dengan rumah induk melalui galeri (Handinoto, 2010).

Kesuluruhan bangunan bergaya Indische Empire biasanya terletak pada sebidang
tanah yang cukup luas dengan kebun di bagian depan, samping dan belakang. Dibagian depan
terdapat jalan yang melingkar untuk kendaraan, yang disampingnya ditanami pohon palem
(Handinoto, 2010). Ciri lain dari langgam Indische Empire Style adalah atapnya yang
berbentuk perisai, berkesan monumental dan penggunaan lisplank batu bermotif klasik di
sekitar atap (Kusumawardhani, 2011). Gaya Indische Empire tidak hanya diterapkan pada
rumah tinggal, tetapi juga pada bangunan umum yang lain seperti misalnya pengadilan dan
gedung societeit. Salah satu contoh bangunan bergaya Indische Empire adalah Museum Seni
Rupa di Jakarta, Gedung Mahkamah Agung di Jakarta dan Gedung Societeit Harmonie di
Pasuruan (Handinoto, 2010).

Gambar 2.12 Gedung Soceieteit Harmonie dan Gedung Museum Seni Rupa Jakarta yang
dibangun pada abad X1X dengan langgam Indische Empire Style.
Sumber: Handinoto (2010)

2.6 Tipologi Arsitektur

Antariksa (2010) menyatakan tipologi adalah studi yang mengklasifikasikan,
mengkelaskan , mengelompokkan objek yang memiliki karakteristik sama ke dalam tipe
tertentu dengan cara memilih bentuk keragaman dan kesamaan jenis aspek yang dapat
diklasifikasikan dapat berupa bentuk, fungsi maupun gaya. Menurut Sulistijowati (1991:12)
dalam Antariksa (2010), pengenalan tipologi akan mengarah pada upaya untuk
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mengkelaskan, mengelompokkan atau mengklasifikasikan berdasarkan aspek atau kaidah
tertentu. Aspek tersebut antara lain adalah:

1. Fungsi (meliputi penggunaan ruang, struktural, simbolis, dan lain-lain)

2. Geometrik (meliputi bentuk, prinsip tatanan, dan lain-lain)

3. Langgam (meliputi periode, lokasi atau geografi, politik atau kekuasaan, etnik dan
budaya, dan lain-lain).

Sukada dalam Sulistijowati (1991) dalam Antariksa (2010) berpendapat bahwa ada tiga
tahapan yang harus ditempuh untuk menentukan suatu tipologi yaitu menentukan bentuk
dasar yang ada pada setiap objek arsitekural, menentukan sifat dasar yang dimiliki oleh setiap
objek arsitektural, dan mempelajari proses perkembangan bentuk dasar tersebut, hingga
sampai perwujudannya pada saat ini.

Tiga alasan pentingnya tipologi dalam arsitektur, yaitu antara lain (Aplikawati
2006:13 dalam Antariksa 2010) :

1. Membantu proses analisis terhadap objek arsitektur yang sudah ada.

2. Berfungsi sebagai media komunikasi, dalam hal ini terkait dengan transfer

pengetahuan.

3. Membantu kepentingan proses mendesain.

Pamungkas (2012) menyatakan kegunaan tipologi sebagai metode dan konsep desain
adalah sebagai alat untuk mengembangkan akar bentukan sehingga menjadi suatu desain
objek arsitektural yang selesai. Penggunaan tipologi sebagai konsep merupakan kebalikan
dari tipologi sebagai metode. Kegunaan tipologi sebagai metoda adalah alat untuk menapak
tilas bentuk obyek-obyek arsitektural sampai didapatkan akar bentukannya. Akar bentukan
menyangkut rerangka bangun (formal structures) dan sifat-sifat dasar (properties).
Berdasakan ciri-ciri atau karakteristik yang dimiliki oleh setiap obyek arsitektural, menurut
Raphael Moneo, analisis tipologi dapat dibagi menjadi tiga fase yaitu:

1. Dengan cara menggali dari sejarah untuk mengetahui ide awal dari suatu
komposisi atau dengan kata lain mengetahui asal-usul atau kejadian suatu obyek
arsitektural

2. Mengetahui fungsi suatu obyek

3. Mencari kesahajaan-kesederhanaan bentukan suatu bangunan melalui pencarian
bangun-dasar serta sifat dasarnya

Tipologi juga berguna sebagai pedoman dalam membuat konsep rancangan arsitektur

sehingga tidak terlepas dari tipe bangunan yang diterapkan secara menyeluruh.. Menurut
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Raphael Moneo, kegunaan tipologi sebagai konsep adalah sebagai suatu prinsip, ide atau titik

awal dari suatu perancangan arsitektur dan menjadi kerangka dari suatu proses perancangan.

2.7 Tinjauan Objek Komparasi

Tinjauan terhadap objek komparasi dilakukan pada bangunan yang memiliki
kesamaan dengan bangunan Balai Kirti, yaitu bangunan baru yang ditempatkan pada kawasan
cagar budaya atau berhubungan dengan bangunan cagar budaya, bangunan yang dijadikan
sebagai objek komparasi adalah Hotel Ibis di Surabaya dan British Museum di Inggris. Selain
objek komparasi tersebut, tinjauan objek komparasi juga dilakukan terhadap hasil karya para
peserta pemenang tiga besar pada Sayembara Balai Kirti. Hasil karya peserta Sayembara
Balai Kirti yang dijadikan objek komparasi adalah karya Nelly L. Daniel dengan tema
Harmoni dalam Refleksi, Yohanes B. Dwisusanto dengan tema Refleksi dan Dialog dan
Adjie Negara dengan tema Genius Loci, Genius Saeculi. Ketiga komparasi dari karya peserta
sayembara tersebut akan disertakan pada Lampiran 2.

2.7.1 Hotel Ibis Surabaya

Hotel Ibis terletak di JI. Rajawali no. 9-11, Surabaya. Bangunan Hotel Ibis terletak di
kawasan kota lama, dikelilingi oleh gedung-gedung bersejarah yang banyak terdapat di JI.
Rajawali. Bangunan aslinya merupakan sebuah kantor perdagangan swasta Belanda, Geo
Wehry & Co, yaitu kantor perusahaan gula yang dibangun pada tahun 1913, pada bagian
belakang bangunan berfungsi sebagai gudang. Bangunan Hotel Ibis merupakan gedung
tambahan yang dibangun pada tahun 1995 oleh konsultan Akronin. Hotel Ibis merupakan
hotel berbintang tiga dengan 147 kamar yang diwadahi di dalamnya. Bangunan baru

merupakan gedung 17 lantai yang memuat 147 kamar yang dimiliki oleh Hotel Ibis.

.

Gambar 2.13 Bangunan Geo Wehry & Co pada tahun 1915 sebelum digunakan sebagai
hotel dan bangunan Hotel Ibis pada saat ini
Sumber: http://dododwirosableng.blogspot.com dan http://thearoengbinangproject.com

Bangunan eksisting Hotel Ibis Surabaya yang dulunya merupakan kantor telah
mengalami banyak perubahan dan penyesuaian dengan fungsinya yang sekarang berubah
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menjadi hotel. Pintu masuk utama hotel berbentuk melengkung, dengan pencapaian
menggunakan tangga. Bentuk bangunan yang simetri dengan menara kembar pendek di
kedua sisinya. Penambahan dilakukan pada kanopi jendela yang berbentu setengah lingkaran,
kanopi ini tidak ada pada bangunan aslinya. Ciri khas bangunan kolonial juga terlihat dengan

penggunan tembok tebal.

O / oo / O

Gambar 2.14 Penambahan bangunan baru pada Hotel
Ibis Surabaya.
Sumber: Ardiani (2009)

Penambahan bangunan baru pada Hotel Ibis Surabaya dilakukan dengan membuat
bangunan baru menempel pada bagian belakang bangunan eksisting. Ukuran bangunan baru
yang lebih besar dari bangunan eksisting dan letaknya yang berada pada bagian belakang
bangunan eksisiting menjadikan bangunan baru sebagai background dari bangunan eksisting.
Pendekatan desain yang digunakan adalah matching, dengan penggunaan warna bangunan
dan semua elemen fasad bangunan baru yang hampir tidak ada yang berbeda dengan fasad
pada bangunan eksisting (Ardiani, 2009).

Gambar 2.15 British Museum London yang
dirancang oleh Norman Foster.
Sumber: http://www.fosterandpartners.com/

Bangunan eksisting British Museum adalah banguan berbentuk persegi empat yang
memiliki halaman pada bagian tengahnya dengan empat sayap utama yang dirancang pada
abad XIX. Lapangan tengah pada British Museum adalah ruang terbuka milik kota London

yang telah lama hilang. Pada awalnya bagian tengah British Museum adalah sebuah taman
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terbuka, setelah pembangunannya selesai pada pertengahan abad XIX, dibangun sebuah
ruang baca berbentuk bulat yaitu British Library. Proyek pembangunan British museum
adalah sebuah reintervention. Dengan jumlah pengunjung sebanyak lebih dari lima juta
pengunjung setiap tahunnya, Britis Museum memiliki reputasi kepopuleran yang hampir
sama dengan museum Louvre yang berada di Paris atau Metropolitan Museum of Art yang
berada di New York. Dengan tidak adanya sisitem sirkulasi terpusat yang dimiliki oleh
British Museum dan jumlah pengunjung yang banyak, menyebabkan arus sirkulasi yang tidak
lancar dan memberikan pengalaman ruang yang membingungkan bagi pengunjung museum.
Dipindahnya British Library ke St Pancras memberikan peluang untuk menjadikan halaman
tengah British Museum sebagai ruang fokus publik bagi pengunjung museum.

Norman Foster dipilih untuk merancang halaman tengah British Museum pada tahun
1994 dan proyek ini diselesaikan pada tahun 2000. Halaman tengah ini dirancang untuk dapat
diakses melalui lantai utama museum dan menghubungkan keseluruhan galeri yang berada di
sekitarnya. Halaman tengah British Museum menjadi ruang publik semi tertutup terbesar di
Eropa, dilengkapi dengan titik-titik informasi, toko buku dan kafetaria. Ruang baca berbentuk
bundar direstorasi dan menjadi pusat dari bangunan, saat ini berfungsi sebagai pusat
informasi dan perpustakaan. Tangga melingkar mengelilingi bangunan ini dan mengarahkan
pengunjung menuju galeri pameran temporer yang dilengkapi dengan restoran dibagian

atasnya.

Gambar 2.16 Kanopi transparan yang menghubungkan bangunan baru pada bagian tengah
British Museum dengan bangunan eksistingnya.
Sumber: http://www.fosterandpartners.com

Kanopi transparan menjadi penghubung antara bangunan ruang baca yang berbentuk
bundar dengan bangunan utama yang berbentuk persegi empat. Kanopi ini dibuat untuk
menaungi halaman tengah dari sengatan matahari, namun masih memungkinkan untuk

memaksimalkan cahaya matahari untuk masuk ke halaman tengah.
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Gambar 2.17 Penambahan bangunan baru pada British
Museum.
Sumber: Ardiani ( 2009)

Bangunan baru berada di dalam bangunan eksisting, karena ukuran bangunan baru
yang lebih kecil dari bangunan eksistting. Bangunan baru dihubungkan dengan bangunan
eksisting melalui plaza. Diantara bangunan baru dan bangunan eksisting diberi tambahan
berupa atap transparan untuk melindungi dari cuaca dan membuat pengunjung lebih nyaman.
Pendekatan desain yang digunakan adalah compatible laras dengan elemen visual pada
bangunan baru dibuat menyerupai bangunan lama namun dengan bentuk yang lebih
sederhana (Ardiani, 2009).

Dengan membandingkan beberapa objek komparasi yang telah dipaparkan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 2.2 Perbandingan Objek Komparasi

Bangunan Arsitek Fungsi Pendekatan Penyesuaian Elemen Visual
Desain Bangunan Baru
Hotel Ibis, Arkonin Hotel Matching -Proporsi Bukaan
Surabaya -Warna
-Tekstur

- Tinggi Bangunan (bangunan
baru sebagai background dari
bangunan lama)

- Komposisi Bentuk Massa
Bangunan (simetris)

- Konstruksi Bangunan

- Langgam Bangunan

Hotel Ibis Surabaya .
Sumber: panoramio.com
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British Museum. Norman Museum  Compatible - Proporsi Bukaan
London Foster Laras - Warna
- Tekstur

- Tinggi Bangunan
- Perletakan Bangunan

S W
X n“ .‘,"A\A
British Museum London.

Sumber: fosterandpartners.com
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